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 Industri tahu merupakan salah satu industri makanan yang perlu 
dikembangkan dalam peralatan produksinya. Karena pada kenyataannya banyak 
para pengusaha tahu yang masih menggunakan alat-alat yang sangat sederhana 
dalam memproduksi tahunya. Mereka masih menggunakan cara yang sangat 
tradisional seperti menggunakan dandang sebagai alat produksi perebusan. 
 Perancangan mesin ini menggunakan metode pugh yaitu dengan memilih 
bahan material dan konsep rancangan mesin yang akan di produksi sehingga 
proses pembuatan alat sesuai dengan konsep desain yang telah di tentukan.
 
 Ketel uap / Boiler yang dirancang menyesuaikan dengan kebutuhan 
industri tahu yaitu dengan konstruksi vertikal dengan tambahan 3 tabung 
ekonomizer sebagai penyimpan panas air ketel uap yang dirancang mempunyai 
kapasitas pengisian air 40,19 Liter dan kapasitas uap 23 liter dengan tekanan 
operasi 2 bar dan tekanan perancangan 5 bar dengan bahan bakar gas LPG 

















Tahu merupakan produk olahan dari kacang kedelai yang sangat populer 
dan paling banyak diproduksi di Indonesia. Industri tahu merupakan salah satu 
industri makanan yang perlu dikembangkan dalam peralatan produksinya. Namun, 
pada kenyataannya banyak para pengusaha tahu yang masih menggunakan alat-
alat yang sangat sederhana dalam proses produksinya. Berangkat dari 
permasalahan tersebut, peneliti merancang dan membuat alat pemanas tahu 
modern yang lebih efisien.  Ketel Uap Pipa Api Vertikal dirancang untuk dapat 
meningkatkan jumlah produksi tahu dengan kualitas yang baik. Peneliti 
menggunakan metode pugh dalam merancang desain mesin uap yang sesuai 
dengan standar Association of mechanical Engineering (ASME). Mesin uap pada 
penelitian ini juga dirancang dengan konstruksi boiler pada tekanan operasi 2 bar, 
tekanan boiler 5 bar. Diameter badan boiler pada mesin uap ini sebesar 320 mm 
dengan kapasitas air 40,19 liter dan kapasitas uap 23.8 liter dengan tambahan pipa 
api 6 buah berdiameter 42 mm bahan bakar boiler menggunakan gas LPG dan 
kebutuhan bahan bakar ialah 3 kg/jam. 





Tofu is a product from soybeans that is very popular and most widely 
produced in Indonesia. Tofu industry is one food industry that needs to be 
developed in its production equipment. However, fact showed that many tofu 
industries use conventional tools in the production process. In line with this, 
researcher designed and made modern tofu heaters more efficient. Ketel Uap 
Pipa Api Vertikal is designed to increase the amount of tofu production with good 
quality. Researcher used the Pugh method in designing a steam engine design in 
accordance with the Association of Mechanical Engineering (ASME) standards. 
The steam engine in this study was also designed with boiler construction at 2 bar 
operating pressure, 5 bar boiler pressure. The boiler body diameter of this steam 
engine is 320 mm with a water capacity of 40.19 liters and a steam capacity of 
23.8 liters with an additional 6 fire pipes with a diameter of 42 mm boiler fuel 
using LPG gas and the fuel requirement is 3 kg/hour. 
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